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Abstract 

This research is a descriptive study with a qualitative approach. Data was collected through 

interviews, and data analysis was conducted using data collection, data reduction, and 

conclusion drawing techniques. Based on the research results, it is known that Desa 

Bhuana Jaya's entrepreneurial potential is measured by three indicators: the businesses 

being run, the environment, and human resources. In terms of the types of businesses being 

run and have potential to be run, Desa Bhuana Jaya has a variety of businesses, ranging 

from culinary businesses, grocery businesses, and other businesses with a turnover that is 

sufficient to meet living needs and business development. Meanwhile, the physical and 

social environment of Desa Bhuana Jaya as a business support is very good, with existing 

road and lighting facilities and a clean location, although some roads are still made of earth 

and have not received full attention from the government. The social environment is good 

with no conflicts, crimes, or criminal acts. In terms of human resources, Desa Bhuana Jaya 

has the ability to manage businesses, including financial management, but there has been 

no innovation or use. 

Keyword: Entrepreneurial Potential 

 
Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, adapun 

pengumpulan data menggunakan wwancara serta teknik analisis data menggunakan 

pengumpulan data, reduksi data, penarikan kesimpulan. Desa Bhuana jaya dalam potensi 

kewirausahaan diukur dengan tiga indikator yaitu usaha yang dijalankna, lingkungan, serta 

sumber daya manusia. Pada jenis usaha yang dijalankan dan berpotensi dijalankan desa 

bhuan jaya memiliki beragam jenis usaha, mulai dari usaha kuliner, usaha sembako dan 

usaha lainnya dengan omset yang mencukupi untuk kebutuhan hidup dan pengembangan 

usaha. Adapun lingkungan fisik dan sosial desa bhuan jaya sebagai penunjang bisnis 

sangatlah baik dengan fasilitas jalan, dan penerangan yang ada serta lokasi yang bersih 

namun beberapa jalan masih berupa tanah dan belum mendapat perhatian pemerintah 

seenuhnya, lingkungan sosial baik dengan tidak pernah ada konflik dan kejahatan ataau 

tindak kriminal. Pada sumber daya manusia desa bhuana jaya memiliki kecakapan 

mengelola usaha termasuk mengelola keuangan namun belum dilakukannya inovasi serta 

penggunaan teknologi.  

Kata Kunci: Potensi Kewirausahaan 
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PENDAHULUAN 

Setiap daerah memiliki keunikan serta daya tarik yang beragam, daya tarik serta 

keunikan tiap wilayah yang berbeda-beda inilah yang dapat mendatangkan peluang usaha 

karena rasa penasaran terhadap keunikan yang ada mendatangkan masa atau wisatawan, 

daya tarik untuk mendatangkan pengunjung inilah yang kemudian dapat dikatakan sebagai 

potensi kewirausahaan. Maulidya dkk (2014: 12) menjelaskan bahwa potensi setiap daerah 

berbeda- beda, ada wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam, pariwisata dan lain 

sebagainya yang dapat meningkatkan penghasilan daerah. Namun hal ini hanya dapat terjadi 

apabila potensi yang dimiliki tiap daerah dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin. Tentu 

saja untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki memerlukan kontribusi yang tepat dari 

setiap pihak seperti pemerintah, masyarakat dan lembaga lain yang berkepentingan. Salah 

satu potensi yang saat ini banyak digairahkan oleh pemerintah daerah adalah wisata berbasis 

sejarah atau wisata pada tempat bersejarah, tidak terkecuali pada daerah Kalimantan Timur 

khususnya diwilayah tenggarong dengan budaya kutai yang masih sangat kental. Kota 

tenggarong sebagai kota yang masih kental budayanya memiliki daya tarik atau keuniikan 

tersendiri bagi masyarakat luas, tidak jarang masyarakat sengaja berkunjung untuk 

menikmati kota tenggarong dengan segala aktivitas budayaanya. Sodiq & Suharso (2017: 

126) menjelaskan bahwa dewasa ini pemerintah memberikan perhatian lebih terhadap 

kegiatan usaha yang berada disekitar tempat bersejarah. Hal ini menandakan bahwa 

historiopreneurship sangat berpotensi dan dapat menjadi peluang usaha baru bagi para 

wirausahawan serta merupakan sebuah peluang mendapatkan uang untuk masyarakat 

sekitar. 

Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa terdapat beberapa Upaya yang 

dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kewirausahaan yang ada di desa bhuana jaya, 

namun menurut pelaku usaha program yang ada belum dirasakan manfaatnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemerintah ataupun perangkat desa Bhuana Jaya Tenggarong sebrnag 

kurang serius dalam menggali potensi kewirausahaan yang ada di desa bhuana jaya 

tenggarong sebrang belum dimanfaatkan dan dikembangkan serta difasilitasis secara 

maksimal. Padahal apabila dimanfaatkan dan digali secara maksimal maka potensi 

kewirausahaan dapat mengatasi berbagai permasalahan ekonomi yang ada seperti 

pendapatan yang rendah, pengangguran, angka kemiskinan dan lian-lain. 

Definisi Kewirausahaan secara etimologi, dari kata wira dan usaha (Kbbi, 2016, hlm. 

412). Wira berarti peluang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani, 
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dan berwatak agung. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wirausaha 

merupakan orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara 

produksi baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan 

operasinya, serta memasarkannya. Selain itu, dapat diartikan bahwa wirausaha adalah orang 

yang mendirikan, mengelola, mengembangkan dan melembagakan perusahaan miliknya atau 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat dan menilai kesempatan-

kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya- sumber daya yang dibutuhkan untuk 

mengambil tindakan yang tepat dan mengmbil keuntungn dalam rangka meraih sukses 

(Anggraeni & Nurcaya, 2016; Susanto, 2017). Menurut Thomas W. Zimmerer dan Norman 

M. Scrbrough wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis baru dengan mengambil 

risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan dengan cara 

mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk 

mendirikannya. 

Potensi utama untuk membangun dan mengembangkan kewirausahaan yang sukses 

berasal dari pendidikan dan pengalaman seseorang yang memiliki usaha kecil (Alma, 2008). 

Motivasi untuk menjadi wirausahawan juga datang dari teman pergaulan, lingkungan 

keluarga, komunitas, teman dimana mereka bisa mendiskusikan ide dan masalah yang 

mereka hadapi serta cara mengatasinya. Menurut Zimmerer & Scarborough, (2002, hlm. 

108), mengatakan membuka dan menjalankan sebuah bisnis tidak memberi jaminan bahwa 

pengusaha akan menghasilkan cukup uang untuk hidup, tapi kesuksesan bisnis dating dari 

peluang untuk menggunakan potensi diri sepenuhnya. 

Menumbuhkan jiwa wirausaha dimulai dari minat. Minat merupakan faktor utama 

yang tidak dimiliki oleh mahasiswa dalam bidang menghasilkan uang. Padahal dari segi 

manfaat dengan melakukan aktivitas dengan modal utamanya adalah berani, maka selain 

untuk kepentingan pribadi mahasiswa, juga untuk kepentingan negeri yang membutuhkan 

kompetensi pribadi-pribadi yang bisa berkontribusi di dalam menanggulangi kemiskinan. 

Sebagian, ada yang antusias dan bersemangat mengikutinya, dan ada juga yang semangatnya 

hanya di mulut saja namun tidak di aplikasikan. Di sisi lain, ada yang bersemangat namun 

dengan alasan tidak memiliki bakat, dan yang lebih parah ada yang tidak tahu sama sekali. 

Banyak manfaat yang bisa diambil, terutama bagi mahasiswa tingkat akhir untuk mendapat 

modal dasar mendirikan usaha. 
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METODOLOGI 

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualititatif, 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara dengan 

teknik analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif yaitu display data, reduksi 

data dan penarikan Kesimpulan. Lokasi penelitian adalah Desa Bhuana Jaya Tenggarong 

Seberang yang memiliki berbagai program yang menunjang kweirausahaan masyarakatnya 

yang berdasarkan potensi desanya. Dengan waktu penelitian diperkirakan dari bulan 

September – November 2023. Penentuan responden dalam penelitian kualitatif dilakukan 

saat peneliti memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. 

Pada penelitian yang akan dilakukan, pengambilan responden menggunakan teknik 

Purposive Sampling, Sugiyono (2016: 85) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang digunakan dengan cara menetapkan syarat atau 

pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi syarat atau pertimbangan untuk 

dapat menjadi informan adalah individu yang tinggal dan bermukim di kawasan Desa 

Bhuana Jaya Tenggarong Sebrang dan membuka kegiatan usaha berbasis di kawasan 

tersebut. 

Bentuk pengujian keabsahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

triangulasi yang diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan 

waktu berbeda. Dalam teknik keabsahan data ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber 

yang dikemukakan oleh Sidiq dan Choiri (2019: 93). Triangulasi Sumber, Triangulasi 

sumber adalah untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data 

yang diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini sumber informasi yang 

digunakan ada dua yaitu pelaku usaha dikawasan Desa Bhuana Jaya Tenggarong kota 

Samarinda sebagai informan inti serta masyarakat sebagai informan pendukung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa desa bhuana jaya tenggarong sebrang 

memiliki potensi kewirausahaan yang dapat dijalankan, hal ini terlihat dari jenis usaha 

yang dijalankan cukup beragam mulai dari usaha sembako, usaha makanan, usaha tambak, 

pertanian UMKM produk olahan pertanian dan lain sebagainya, hal ini menunjukan bahwa 

Kawasan yang ada memiliki potensi kewirausahaan, hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

oleh Hardiansah (2020) yang menjelaskan bahwa semakin banyak jumalh usaha 

berkembang disuatu wilayah maka potensi ekonomi atau potensi kewirausahaan wilayah 
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tersebut adalah baik. Hal serupa juga disampaikan oleh Aprilian dan Ramadhan (2023) yang 

menjelaskan bahwa semakin banyak usaha berkembang maka makin potensial wilayah 

tersebut. hal ini dikarenakan banyakbnya usaha yang berjalan dan menadpatkan keuntungan 

berarti bahaw akawasan tersbut ramai dengan caon pembeli potensial yang dapat 

menyukseskan usaha yang berlangsung. 

Selain itu potensi usaha juga dilihat dari jenis usaha yang mungkin akan dijalankan 

oleh pelaku usaha, Adapun dalam penelitian ini masyarakat sudah memahami betul potensi 

wilayah desa yang terdapat situs Sejarah sebagai kunjungan atau destinasi mahaisswa 

Sejarah. Oleh karena itu jenis usaha pariwisaa yang memberdayakan masyarakat lokal 

diras acocok dengan keunikan di desa bHuana jaya tersebut, hal ini didukung oleh 

Nurliyana, Reza dan Rahayu (2023) menjelaskan bahwa Kawasan bersejarah merupakan 

lokasi ynag strategis untuk membuka usaha karena dapat mendatangkan masa. 

Selain itu kelayakan atau potensi wilayah juga dilihat dari omset atau keuntungan 

yang dihasilkan oleh usaha yang berjalan dilokasi tersbut, berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa usaha yang berjalan dan menjadi objek penelitian memiliki keuntungan 

diatas 3 juta rupiah perbulannya menunjukkan bahwa usah ayang dijalankan benar-benar 

berkembang terutama omset dapat memenuhi kebutuhan hidup si pelaku usaha. Aminn dan 

Yunita (2022) menjelaskan bahwa omset menunjukkan keberhasilan dan potensi ekonomi 

suatu wilayah, semakin tinggi omset yang ada maka makin berpotensi wilayah tersbeut. 

Fasilitas dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu fasilitas fisik berkaitan 

dengan fasilitas umum yang digunakan seperti jalan dan penerangan, selain itu ada fasilitas 

berupa lingkungan sosial yang meliputi kehidupan sosial masyarakat. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa fasilitas fisik yang ada didesa bhuana jaya sudah cukup 

memadai hal ini terlihat dari fasilitas jalan yang ada serta penerangan yang baik, hasil 

penelitian ini didukung oleh Zuardi (2016) menjelaskn bahwa fasilitas fisik menunjang 

keberlangsungan usaha, fasilitas fisik yang baik berpengaruh positif terhadap 

keberlangsungan usaha. Selain itu penerangan juga penting bagi usaha terutama dimalam 

hari. Berdasarkan hasil penelitian fasilitas fisik seperti penerangan masih kurang, terapat 

bebrapa jalan yang masih berupa tanah dan belum dipasang lampu penerangan sehingga 

masyarakat harus memasangnya sendiri. Dinata et all (2021) menjelaskan bahwa fasilitas 

jalan yang kurang memadai menghambat usaha karena jalan merupakan akses menunjju 

usaha kepada konsumen. 

Berdasarkan hasil penelitian diiketahui bahwa lingkungan sosial adalah baik di desa 

Bhuana jaya terlihat ari kpedulian an kedekatan antar sesama, siungkapkan bahwa 
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persaingan usaha tidak terjadi di des aini serta jarangnya terjadi tindak kriminal dan konflik 

diwilayah ini juga menunjukkan lingkungan sosial yang baik, ditambah lagi dengan 

penyelesaiana masalah jika ada dengan baik-baik ditengahhi oleh rt hingga bersamai, 

Sugiarto dan Gabriella (2021) menerangkan bahwa lingkungan sosial yang bbaiik 

berpengaruh langsung dan tidak langsung akan keberlangsungan usaha, semakin bak 

lingkungan fisiknya maka semakin yakin dan banyak konusmen akan kembali berkunjung. 

Sumber daya manusia juga digunakan untuk mengukur potensi kewirausahaan suatu 

wilayah. Dalam penelitian ini sumber daya manusia diukur dengan tiga subindikator yaitu 

kemampuan pengeloolaan keuangan atau usah aynag dimiliki, kemambpuan berinovasi 

serta kemampuan dalam menggunakan teknologi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa pemilik atau pelaku ussaha Desa Bhuana jaya sudah memiliki kemampuan yang 

baik dalam pengelolaan keuangan ditunjukkan dengan pencatatan yang jelas serta 

pemvagian pendaoatan usaha pada sektor – sektor pembiayaan yang penting termasuk pada 

pengembangan usaha dnegan meningkatkan modal awal. Tanan dan Dhmaayanti (2020) 

menjelaskan bahwa kemampuan pengelolaan keunagan masuk dalam kemampuan yang 

harus dimiliki wirausahwan, hal ini menunjukkan bahwa pengelolaankeunagna termasukd 

dalam pengukuran potensi kewirausahaan. Meskipun memiliki kecakapan yang baik dalam 

mengelola uang namun tidak dibarengi dengan inovasi yang dilakukan, pemilik usaha 

kebanyakan menjelaskan bahwa dirinya tidak memiliki inovasi yang dilakukan dalam 

usahanya. Padahal inovasi adalah penting untuk keberlangsngn dan pembeda antara 

usaha satu dengan usaha yang lainnya. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

pemiilik usaha kurnag memanfaatkan teknologi dalam usahanya hal ini dikarenakan 

ketadakpahaman masyarakat akan pengunaanya. Penggunaan teknologi hanya sebatas 

pada penguanaan wahtsapp, padahal penggunaan teknoologi pentingbagi 

keberlangsungan usaha. Siregar (2020) menjelaskan bahwa teknologi penting bagi 

memudahkan jalannya usaha hal ini Karenna teknologi memudahkan jangakaun yang luas 

bagi bisnis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa desa Bhuana jaya Tenggarong sebrang memiliki potensi 

kewirausahaan yang sangat baik, hal ini terlihat dari beragamnya jenis usaha yang dijalankan 

oleh masyarakat. Selain itu omset yang didapatkan dari hasil usaha cukup untuk kebutuhan 
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sehari-hari dan mengembangkan usaha. Pada segi lingkungan fisik dan sosial desa Bhuana 

jaya memiliki lingkungan fisik yang baik dengan fasilitas jalan dan penerangan yang baik 

namun beberapa wilayah masih terdapat jalan setapak dan kurangnya penernagan yang 

belum diperhatikan oleh pemerintah, lingkungan sosial sangat mendukung dengan jarang 

terjadinya konflik serta kebiasaan gotong royong serta kepedulian masyarakat yang tinggi, 

penyelesaian masalah dilakukan secara bersama serta keramahan yang tinggi. Dari segi 

sumberdaya manusia masyarakat dan pemilik usaha desa bhuanajaya memiliki kemampuan 

yang baik dalam pengelolaan keunagan namun belum melakukan inovasi dalam usahanya 

serta minimnya pemanfaatan teknologi, hanya sebatas Whatsapp di hp untuk jual beli dan 

promosi. 
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